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RINGKASAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain penelitian 

menggunakan non-equivalent-control-group-design. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perbedaan model pembelajaran kooperatif tipe word square dan 

talking stick terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran ekonomi di 

SMA Negeri 3 Pemalang. Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas 

X di SMA Negeri 3 Pemalang Tahun Ajaran 2024/2025 dengan jumlah 144 

peserta didik. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

purposive sampling. Berdasarkan teknik tersebut, sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 69 peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kelas 

yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe word square dan talking 

stick dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Nilai 

post-test kelas ekperimen yaitu sebesar 84,11 lebih tinggi dibandingkan dengan 

nilai post-test kelas kontrol yaitu sebesar 71,55.  

Implikasi pada penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik, pendidik sebaiknya memperhatikan faktor eksternal yang 

dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis peserta didik terutama dari faktor 

model pembelajaran yang digunakan. Upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan 

menerapkan model pembelajaran yang disesuaikan dengan materi pembelajaran 

supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Selain itu, sekolah juga 

dapat melakukan pelatihan kepada pendidik terkait pemilihan model pembelajaran 

dan pemanfaatan model pembelajaran.  
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SUMMARY 

This research is an experimental study with a research design using a non-

equivalent-control-group-design. This study aims to determine the differences in 

the cooperative learning model of the word square and talking stick types on 

critical thinking skills in economics subjects at SMA Negeri 3 Pemalang. The 

population in this study were 144 students of grade X at SMA Negeri 3 Pemalang 

in the 2024/2025 academic year. The sampling technique in this study used 

purposive sampling. Based on this technique, the sample in this study was 69 

students. Based on the results of the research and data analysis, it shows that there 

are differences in critical thinking skills between classes using the cooperative 

learning model of the word square and talking stick types and classes using 

conventional learning models. The post-test score of the experimental class was 

84.11, higher than the post-test score of the control class, which was 71.55. 

The implication of this research is that to improve students' critical thinking 

skills, educators should pay attention to external factors that can influence them, 

particularly the learning model used. This can be done by implementing a learning 

model tailored to the learning material to optimally achieve learning objectives. 

Furthermore, schools can provide training to educators regarding the selection and 

utilization of learning models. 
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